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Evaluasi Peran Audit Berbasis Risiko Dan Penerapan Teknologi Audit Dalam
Meningkatkan Akurasi Deteksi Kecurangan Pada Rumah Sakit Di Jawa Tengah
Dengan Skeptisisme Profesional Sebagai Pemoderasi

Chris Indah Pratiwi'
ISTIE YKPN, Sleman, Yogyakarta, Indonesia
Ichrisindah29@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini mengevaluasi pengaruh Audit Berbasis Risiko dan Penerapan
Teknologi Audit terhadap akurasi deteksi kecurangan di rumah sakit Jawa Tengah,
dengan skeptisisme profesional auditor sebagai variabel moderasi. Menggunakan
metode kuantitatif SEM-PLS pada 80 auditor internal, hasilnya menunjukkan
bahwa Audit Berbasis Risiko berpengaruh positif signifikan terhadap deteksi
kecurangan (koef. 0,502; p=0,000), sedangkan Teknologi Audit tidak berpengaruh
signifikan (koef. 0,196; p=0,110). Skeptisisme profesional juga tidak signifikan
(p=0,357) dan tidak berperan sebagai moderator. Penelitian merekomendasikan
penguatan pelatihan audit berbasis risiko, peningkatan kompetensi teknologi
auditor, serta internalisasi budaya skeptisisme profesional dalam praktik audit.
Kata kunci: Audit Berbasis Risiko, Teknologi Audit, Skeptisisme Profesional, Deteksi
Kecurangan, SEM-PLS.

Pendahuluan

Sektor kesehatan memegang peranan strategis dalam pembangunan nasional, bukan
hanya sebagai fondasi peningkatan kualitas hidup masyarakat, tetapi juga sebagai motor
penggerak pertumbuhan ekonomi. World Health Organization (2021) menegaskan bahwa
pembangunan kesehatan yang baik berimplikasi langsung pada kesejahteraan masyarakat. Sejalan
dengan itu, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2022) menekankan bahwa sektor
kesehatan memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan produktivitas nasional dan
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.

Di Indonesia, peningkatan jumlah rumah sakit berlangsung cukup signifikan sebagai
respons terhadap semakin tingginya kebutuhan layanan kesehatan masyarakat (BPS, 2023). Tren
ini juga terlihat di Provinsi Jawa Tengah, yang mencatat pertumbuhan jumlah fasilitas kesehatan
seiring meningkatnya permintaan akan pelayanan kesehatan yang lebih memadai (Profil
Kesehatan Jawa Tengah, 2023).

Namun demikian, perkembangan sektor kesehatan tidak dapat dipisahkan dari berbagai
tantangan serius, terutama dalam aspek pengelolaan keuangan dan risiko terjadinya kecurangan
(Nugraheni et al., 2021). Praktik fraud di rumah sakit muncul dalam beragam bentuk, mulai dari
penyalahgunaan klaim Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) (Bonrath & Eulerich, 2024),
manipulasi dalam proses pengadaan barang dan jasa, hingga tindakan koruptif lainnya yang
merugikan institusi kesehatan maupun masyarakat.

Kecurangan di sektor kesehatan terbukti menimbulkan dampak yang sangat merugikan,
khususnya dalam bentuk kerugian finansial dalam skala besar yang mengganggu keberlanjutan
layanan kesehatan (Komisi Pemberantasan Korupsi [KPK], 2015). Selain kerugian ekonomi,
praktik fraud juga berimplikasi pada penurunan mutu pelayanan kesehatan yang diterima
masyarakat (Ika, 2015). Lebih jauh lagi, maraknya kasus kecurangan dapat melemahkan tingkat
kepercayaan publik terhadap institusi kesehatan sebagai penyedia layanan yang seharusnya
menjunjung tinggi integritas dan profesionalisme ((Tarmizi, 2024); (Fauziyah & Putri, 2024);
(Utami, 2024)).

Dalam konteks tantangan pengelolaan keuangan dan risiko kecurangan, auditor internal
rumah sakit memegang peran strategis dalam memastikan terjaganya integritas, akuntabilitas,
serta transparansi pada setiap proses pengelolaan keuangan (Hia et al., 2024). Untuk mendukung
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peran tersebut, salah satu pendekatan yang semakin relevan adalah audit berbasis risiko, yaitu
metode audit yang menitikberatkan perhatian pada area dengan potensi risiko tinggi (Usman,
2018). Pendekatan ini tidak hanya membantu auditor mengalokasikan sumber daya secara lebih
tepat, tetapi juga terbukti mampu meningkatkan efektivitas pengawasan dalam mendeteksi dan
mencegah terjadinya kecurangan (Putri, 2024).

Selain audit berbasis risiko, pemanfaatan teknologi audit juga menjadi instrumen penting
dalam meningkatkan efektivitas sekaligus efisiensi proses pemeriksaan (Permata & Handayani,
2024). Kehadiran teknologi ini memungkinkan auditor untuk menganalisis data dalam jumlah
besar secara lebih sistematis, sehingga pola anomali maupun indikasi kecurangan dapat dideteksi
lebih cepat dan akurat dibandingkan dengan metode tradisional. Dengan demikian, teknologi
audit memberikan nilai tambah dalam memperkuat sistem pengendalian internal dan memperluas
jangkauan deteksi risiko yang mungkin terlewat oleh prosedur manual.

Selain itu, penerapan teknologi audit yang memanfaatkan analitik data terbukti mampu
meningkatkan ketepatan dalam mendeteksi indikasi kecurangan (Yoon et al., 2015). Teknologi
audit berbasis dafa analytics memberikan auditor kemampuan untuk menelusuri dan
mengidentifikasi pola transaksi yang tidak wajar secara lebih sistematis serta berbasis bukti
(Richins et al., 2017). Lebih jauh lagi, perkembangan teknologi terkini yang mengintegrasikan
kecerdasan buatan (AI) semakin memperkuat efektivitas auditor dalam melakukan deteksi fraud,
karena mampu menganalisis data dalam jumlah besar secara real-time sehingga anomali dapat
dikenali dengan lebih cepat dan akurat (Han et al., 2023).

Namun demikian, keberhasilan suatu proses audit tidak semata-mata ditentukan oleh
metode maupun teknologi yang digunakan, tetapi juga sangat bergantung pada sikap skeptisisme
profesional auditor (Prabawati & Suputra, 2018). Sikap kritis ini berperan penting dalam
memperkuat kepekaan auditor untuk mengenali gejala awal terjadinya fraud sehingga potensi
kecurangan dapat segera diidentifikasi (Sijabat et al., 2024). Lebih jauh, skeptisisme profesional
juga berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas audit, karena mendorong auditor untuk tidak
serta-merta menerima bukti tanpa verifikasi yang memadai, melainkan melakukan penelaahan
yang lebih mendalam dan objektif (Daniel et al., 2024).

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa audit berbasis risiko memiliki
hubungan positif dengan kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (Arens, 2020).
Pendekatan ini memungkinkan auditor untuk memusatkan perhatian pada area dengan potensi
risiko tinggi sehingga peluang terjadinya fraud dapat diminimalisasi. Di sisi lain, penelitian lain
juga menegaskan bahwa skeptisisme profesional memberikan kontribusi penting terhadap
efektivitas audit, terutama dalam mengungkap potensi fraud melalui sikap kritis dan kehati-hatian
auditor dalam menilai bukti audit (Noruzy et al., 2013).

Namun demikian, kajian yang secara komprehensif mengintegrasikan audit berbasis
risiko dengan pemanfaatan teknologi audit masih tergolong terbatas, khususnya dalam konteks
rumah sakit di Indonesia. Padahal, sektor ini memiliki karakteristik pengelolaan keuangan yang
kompleks serta kerentanan tinggi terhadap praktik fraud. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
mengisi kesenjangan tersebut dengan mengevaluasi pengaruh audit berbasis risiko dan penerapan
teknologi audit terhadap deteksi kecurangan pada rumah sakit di Provinsi Jawa Tengah, dengan
skeptisisme profesional auditor sebagai variabel moderasi.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini memiliki beberapa tujuan
utama. Pertama, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh audit berbasis risiko terhadap
deteksi kecurangan pada rumah sakit di Jawa Tengah. Kedua, penelitian ini dimaksudkan untuk
menguji pengaruh penerapan teknologi audit terhadap deteksi kecurangan pada rumah sakit di
Jawa Tengah. Selanjutnya, penelitian ini juga diarahkan untuk menguji kemampuan skeptisisme
profesional auditor dalam memperkuat pengaruh audit berbasis risiko terhadap deteksi
kecurangan pada rumah sakit di Jawa Tengah. Terakhir, penelitian ini berupaya untuk menguji
kemampuan skeptisisme profesional auditor dalam memperkuat pengaruh penerapan teknologi
audit terhadap deteksi kecurangan pada rumah sakit di Jawa Tengah.
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Tinjauan Pustaka
Teori Agensi (Agency Theory)

Teori agensi (agency theory) pertama kali diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling
(1976)), yang menjelaskan hubungan kontraktual antara principal (pemberi tugas) dan agen
(penerima tugas). Teori keagenan merupakan salah satu pendekatan penting dalam memahami
hubungan kontraktual antara dua pihak utama, yaitu prinsipal dan agen. Prinsipal bertindak
sebagai pemberi tugas, sedangkan agen bertindak sebagai penerima tugas yang diberi mandat
untuk mengelola sumber daya atau mengambil keputusan atas nama dan untuk kepentingan
prinsipal (Jensen & Meckling, 1976). Dalam kerangka teori ini, diasumsikan bahwa baik
prinsipal maupun agen memiliki kepentingan pribadi masing-masing yang tidak selalu
sepenuhnya selaras.

Teori keagenan memprediksi bahwa ketidaksamaan tujuan antara prinsipal dan agen
dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti konflik kepentingan (agency conflict),
timbulnya biaya keagenan (agency cost), serta potensi ketidakefisienan dalam pengelolaan
organisasi. Konflik ini muncul karena agen, yang memiliki informasi lebih banyak tentang
aktivitas operasional dibandingkan prinsipal, dapat bertindak berdasarkan kepentingan
pribadinya apabila tidak terdapat mekanisme pengendalian yang efektif. Oleh karena itu, teori
keagenan menekankan pentingnya penerapan berbagai instrumen pengawasan dan insentif yang
dirancang untuk menyelaraskan kepentingan kedua belah pihak serta meminimalkan risiko
ketidakefisienan organisasi.

Konsep Kecurangan

Kecurangan atau fraud merupakan tindakan yang disengaja untuk memperoleh
keuntungan yang tidak sah atau merugikan pihak lain melalui cara-cara yang tidak jujur maupun
melanggar hukum. Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2022) mendefinisikan
kecurangan sebagai tindakan ilegal yang dilakukan individu atau entitas guna mendapatkan
keuntungan yang tidak semestinya atau menimbulkan kerugian bagi pihak lain. Senada dengan
itu, International Standard on Auditing (ISA) 240 menjelaskan bahwa kecurangan adalah
tindakan yang dilakukan secara sadar oleh manajemen, pihak yang bertanggung jawab atas tata
kelola, karyawan, maupun pihak ketiga, dengan menggunakan cara-cara curang untuk
memperoleh keuntungan yang tidak sah. Dalam praktiknya, kecurangan berdampak serius
terhadap organisasi, karena dapat mengurangi transparansi keuangan, mengganggu stabilitas
operasional, serta menurunkan kepercayaan pemangku kepentingan.

Penerapan Teknologi dalam Audit

Penerapan teknologi dalam audit merupakan inovasi penting yang mendorong auditor
meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan akurasi dalam pemeriksaan laporan keuangan serta
deteksi kecurangan. Menurut M. G. Alles (2015), teknologi audit mencakup berbagai perangkat
dan sistem seperti Computer Assisted Audit Tools and Techniques (CAATs), Big Data Analytics,
kecerdasan buatan (A1), hingga Blockchain, yang berfungsi untuk mengumpulkan, menganalisis,
dan menginterpretasikan data keuangan guna memperkuat kualitas audit. Sejalan dengan itu, M.
Alles et al. (2018) menjelaskan bahwa penerapan teknologi telah menggeser praktik audit dari
pendekatan manual menuju sistem otomatis yang memungkinkan akses data secara real-time,
sehingga auditor dapat lebih cepat mendeteksi anomali dan mengurangi risiko human error.
Teknologi juga mendukung peningkatan skeptisisme profesional melalui pengambilan keputusan
berbasis bukti yang lebih kuat. Appelbaum et al. (2017) menambahkan bahwa teknologi audit
tidak sekadar berfungsi sebagai alat bantu, melainkan juga menjadi faktor strategis dalam
mengurangi asimetri informasi antara auditor dan manajemen, sehingga meningkatkan
objektivitas dan independensi auditor dalam mengidentifikasi potensi risiko kecurangan. Lebih
lanjut, Omoteso (2012) menegaskan bahwa penggunaan teknologi memungkinkan auditor
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menganalisis data dalam jumlah besar secara cepat dan akurat, sehingga memperkuat efektivitas
pemeriksaan serta kemampuan mendeteksi pola atau tren yang mencurigakan dalam transaksi
keuangan.

Skeptisisme Profesional

Skeptisisme profesional merupakan elemen penting dalam proses audit karena
memungkinkan auditor menilai keandalan bukti, mendeteksi potensi kesalahan atau kecurangan,
serta mengambil keputusan yang objektif dan independen. IAASB (2018) mendefinisikannya
sebagai sikap yang mencakup pertanyaan kritis, evaluasi bukti secara mendalam, serta kesiapan
mempertimbangkan kemungkinan adanya kecurangan atau kesalahan material. Dalam
praktiknya, skeptisisme profesional menuntut auditor untuk berpikir terbuka, tidak mudah
menerima informasi begitu saja, dan melakukan analisis menyeluruh terhadap bukti yang ada.
Hurtt (2010) menegaskan bahwa sikap ini tercermin dalam beberapa karakteristik, antara lain
keingintahuan kritis, menunda kesimpulan hingga bukti memadai, pencarian pengetahuan,
pemahaman interpersonal, kemandirian, serta kepercayaan diri dalam menarik kesimpulan
audit.

Kerangka Konseptual

Audit Berbasis
Risiko (X;)

Skeptisisme Deteksi
Profesional Auditor Kecurangan (Y)
M)

l

Penerapan Teknologi
Audit (X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis

H1: Audit berbasis risiko berpengaruh positif terhadap akurasi deteksi kecurangan.

H2: Penerapan teknologi berpengaruh positif terhadap akurasi deteksi kecurangan.

H3: Skeptisisme Profesional Auditor dapat Meningkatkan Pengaruh Audit Berbasis Risiko
Terhadap Deteksi Kecurangan.

H4: Skeptisisme Profesional Auditor dapat Meningkatkan Pengaruh Penerapan Teknologi Audit
Terhadap Deteksi Kecurangan

Metodologi Penelitian
Jenis, Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi
penelitian adalah auditor internal rumah sakit (RSUD maupun swasta) di Jawa Tengah yang
memiliki unit audit internal aktif, dengan total sekitar 80 auditor.
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Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
kuesioner berbasis skala Likert yang diberikan kepada auditor rumah sakit untuk mengukur
variabel audit berbasis risiko, teknologi audit, skeptisisme profesional, dan akurasi deteksi
kecurangan. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari laporan audit internal rumah sakit,
catatan insiden fraud yang didokumentasikan oleh Inspektorat Daerah, serta publikasi resmi
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan Kementerian Kesehatan Creswell & Creswell (2018).

Teknik pengumpulan data dilakukan secara kombinatif, yaitu dengan penyebaran
kuesioner secara daring melalui Google Forms maupun secara luring kepada auditor rumah sakit
mitra penelitian. Untuk menjamin kualitas instrumen, dilakukan uji validitas dan reliabilitas serta
pilot zest sebelum kuesioner disebarkan secara luas (Sugiyono, 2021).

Hasil dan Pembahasan
Hasil
a. Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

No | Karakteristik | Kategori Jumlah Persentase (%)
Responden

1 Jabatan Staf Administrasi 13 16,25
Staf Akuntansi 17 21,25

Auditor Internal 12 15,00

Supervisor Audit 12 15,00

Kepala Unit 16 20,00

Manajer Keuangan 10 12,50

2 Usia <30 tahun 14 17,50
30-39 tahun 24 30,00

40-49 tahun 23 28,75

50-59 tahun 19 23,75

3 Jenis Laki-laki 44 55,00
Kelamin Perempuan 36 45,00

4 Pendidikan SMA 26 32,50
Terakhir D3 13 16,25
DIV/S1 25 31,25

S2 16 20,00

5 Pengalaman | 0-2 tahun 21 26,25
Kerja di RS | 3-5 tahun 18 22,50

6—10 tahun 12 15,00

11-20 tahun 19 23,75

> 20 tahun 10 12,50

6 Pengalaman | 0 tahun 22 27,50
di Bidang 1-5 tahun 20 25,00

Audit 6—10 tahun 13 16,25

11-20 tahun 17 21,25

> 20 tahun 8 10,00
Total 80 100,00

Responden

Sebanyak 80 responden terdiri dari berbagai jabatan strategis di rumah sakit, dengan
dominasi staf akuntansi (21,25%) dan kepala unit (20%). Dari segi usia, mayoritas responden
berada pada kelompok produktif 30-39 tahun (30%) dan 40—49 tahun (28,75%), sedangkan
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berdasarkan jenis kelamin, laki-laki (55%) dan perempuan (45%) relatif seimbang. Tingkat
pendidikan didominasi lulusan SMA (32,5%) dan DIV/S1 (31,25%), diikuti oleh lulusan S2
(20%). Dari sisi pengalaman kerja, responden terbanyak berada pada kategori pemula (0-2 tahun,
26,25%) dan menengah-tinggi (11-20 tahun, 23,75%). Sementara itu, pengalaman di bidang audit
menunjukkan sebagian responden belum berpengalaman (27,5%), meskipun terdapat auditor
senior dengan pengalaman lebih dari 20 tahun (10%). Komposisi ini menunjukkan adanya
keberagaman karakteristik responden yang merepresentasikan berbagai perspektif dalam
penerapan audit berbasis risiko dan teknologi audit di rumah sakit Jawa Tengah.

b. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas Konvergen
Tabel 2. Nilai Quter Loading

Konstruk | Indikator | Outer Loading
_ XI11 0,761
B‘;‘;‘:Stis X12 0,788
Risiko (X L —al3 0376
X14 0,639
- X21 0,799
enerapan
Teknologi §§§ g’jz;
Audit (X2) 2
X24 0,594
- M1 0,841
Skeptisisme M2 0814
Profesional .
Auditor (M) Wk NE
M4 0,146
. Y1 0,861
Deteksi Y2 0.834
Kecurangan 3 O:7 %
(Y)
Y4 0,550

Hasil uji outer loading menunjukkan bahwa sebagian besar indikator pada konstruk
penelitian memiliki nilai di atas 0,70 sehingga dapat dinyatakan valid. Pada konstruk Audit
Berbasis Risiko (X1) dan Penerapan Teknologi Audit (X2), sebagian besar indikator memenuhi
kriteria, meskipun terdapat X14 (0,639) dan X24 (0,594) yang relatif rendah. Konstruk
Skeptisisme Profesional Auditor (M) memiliki tiga indikator yang valid, namun M4 (0,146) tidak
memenuhi syarat sehingga berpotensi dieliminasi. Sementara itu, konstruk Deteksi Kecurangan
(Y) menunjukkan indikator dengan nilai cukup baik, kecuali Y4 (0,550) yang berada di bawah
batas ideal.

X1
‘_-'0 803
X12  4—0822
‘_,0.?17 -
Audit Berbasis w1
Risiko (X1)

X13

M2

0.196itor (M)

X21 -
0.861
X22 4—0905

078

Penerapan Teknologi
Audit (X2)
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Gambar 2. Hasil Iterasi 2

Tabel 3. Hasil Iterasi 2

Konstruk Indikator | Outer Loading
Audit Berbasis XI11 0,809
Risiko (X1) X12 0,811
X13 0,721
Penerapan Teknologi X21 0,848
Audit (X2) X22 0,903
X23 0,803
Skeptisisme M1 0,841
Profesional Auditor M2 0,814
M) M3 0,773
Deteksi Kecurangan Y1 0,886
(Y) Y2 0,855
Y3 0,807

Hasil uji outer loading menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai di atas 0,70,
sehingga dinyatakan valid dalam merefleksikan konstruk. Audit Berbasis Risiko, Penerapan
Teknologi Audit, Skeptisisme Profesional Auditor, serta Deteksi Kecurangan semuanya memiliki
indikator yang reliabel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.

2. Uji Validitas Diskriminan
Tabel 4. Hasil Validitas Diskriminan

Indikator Audit Deteksi Penerapan | Skeptisisme

Berbasis Kecurangan | Teknologi | Profesional

Risiko (X1) (Y) Audit (X2) | Auditor (M)
Mi 0.505 0.460 0.444 0.835
M2 0.601 0.440 0.414 0.813
M3 0.543 0.433 0.536 0.781
X11 0.803 0.631 0.533 0.530
X12 0.822 0.519 0.574 0.443
X13 0.717 0.483 0.468 0.628
X21 0.606 0.540 0.861 0.449
X22 0.643 0.580 0.905 0.576
X23 0.447 0.429 0.785 0.428
Yl 0.625 0.886 0.532 0.558
Y2 0.580 0.855 0.538 0.416
Y3 0.590 0.807 0.491 0.419

Berdasarkan tabel cross loading di atas dapat dijelaskan bahwa setiap indikator memiliki
nilai loading tertinggi pada konstruk yang diukur dibandingkan dengan konstruk lainnya.
Misalnya, indikator X11, X12, dan X13 memiliki loading tertinggi pada konstruk Audit Berbasis
Risiko (X1), indikator X21-X23 memiliki loading tertinggi pada Penerapan Teknologi Audit
(X2), indikator M1-M3 tertinggi pada Skeptisisme Profesional Auditor (M), serta indikator Y 1—
Y3 tertinggi pada Deteksi Kecurangan (Y). Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing indikator
memiliki validitas diskriminan yang baik karena lebih merefleksikan konstruk asalnya
dibandingkan konstruk lain.
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Diskriminan — Fornell-Larcker Criterion

Audit Deteksi Penerapan Skeptisisme
Konstruk Berbasis Kecurangan | Teknologi Audit| Profesional
Risiko (X1) Y) (X2) Auditor (M)
Audit Berbasis
Risiko (X1) 0.782 0.704 0.672 0.678
Deteksi
Kecurangan (Y) 0.850 0.612 0.549
Penerapan
Teknologi Audit 0.852 0.573
(X2)
Skeptisisme
Profesional 0.810
Auditor (M)

Tabel korelasi laten di atas menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai akar AVE
(ditunjukkan pada diagonal) yang lebih tinggi dibandingkan korelasi antar konstruk lainnya. Hal
ini menegaskan bahwa masing-masing konstruk memiliki validitas diskriminan yang baik
sehingga mampu membedakan diri dari konstruk lain dalam model penelitian.

3. Uji Reliabilitas Komposit dan Cronbach’s Alpha
Tabel 6. Hasil Uji Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, dan AVE

Konstruk Cronbach’s | Composite | Average Variance

Alpha Reliability | Extracted (AVE)
Audit Berbasis Risiko (X1) 0.683 0.694 0.611
Deteksi Kecurangan (Y) 0.807 0.810 0.722
Penerapan Teknologi Audit (X2) 0.811 0.832 0.726
Skeptisisme Profesional Auditor (M) 0.737 0.739 0.656

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua konstruk memiliki nilai Cronbach's
Alpha dan Composite Reliability di atas 0,6 serta AVE di atas 0,5. Hal ini mengindikasikan bahwa

instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang baik dan validitas konvergen yang
memadai.

¢. Uji Model Struktural (Inner Model)

X11 -
0.000
X12  4—0.000
0.000
x13 al "
Audit Berbasis 0.502 (4.804) DOOO/'
M1 Risiko (X1) o—> 12
0.000 0000
M2 €—0000 000 —
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*=0000
X22 4—0000
40000
X23 .
Penerapan Teknologi
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Gambar 3. Evaluasi Inner Model
1. Uji R square
Tabel 7. Nilai R-Square dan R-Square Adjusted pada Konstruk Endogen

Konstruk Endogen R-Square | R-Square Adjusted | Kategori Interpretasi

Deteksi Kecurangan (Y) | 0,545 0,515 Moderat

Nilai R-Square sebesar 0,545 dengan R-Square Adjusted 0,515 menunjukkan bahwa
variabel independen mampu menjelaskan 51,5% variasi pada deteksi kecurangan. Berdasarkan
kategori interpretasi, nilai tersebut termasuk dalam kategori moderat, sehingga model memiliki
kemampuan penjelasan yang cukup baik.

2. Uji O-Square (Q* Predictive Relevance)
Tabel 8. Nilai Q-Square

Konstruk Endogen Q? Predictive Relevance

Deteksi Kecurangan (Y) 0,389

Nilai Q? sebesar 0,389 menunjukkan bahwa model memiliki predictive relevance yang
baik, karena nilainya berada di atas 0.35. Hal ini berarti model mampu memprediksi variabel
deteksi kecurangan (Y) secara cukup kuat.

3. Ujif-Square (> Effect Size)
Tabel 9. Hasil Uji F-Square

Hubungan Antar Variabel Nilai f* Interpretasi
Audit Berbasis Risiko (X1) — Deteksi 0.225 Efek sedang
Kecurangan (Y)

Penerapan Teknologi Audit (X2) — Deteksi 0.041 Efek kecil
Kecurangan (Y)

Skeptisisme Profesional Auditor (M) — 0.015 Tidak signifikan
Deteksi Kecurangan (Y)
Interaksi (M x X2) — Deteksi Kecurangan 0.007 Tidak signifikan
()
Interaksi (M x X1) — Deteksi Kecurangan 0.004 Tidak signifikan
)

Hasil analisis > menunjukkan bahwa audit berbasis risiko (X1) memiliki efek sedang
terhadap deteksi kecurangan (Y), sedangkan penerapan teknologi audit (X2) hanya memberikan
efek kecil. Sementara itu, skeptisisme profesional auditor (M) serta interaksinya dengan X1
maupun X2 tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap deteksi kecurangan.

d. Hipotesis
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Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis

. Original T- P-
Hubungan Antar Variabel Sample (0) | statistic | value Keputusan

Audit Berbasis Risiko (X1) — Deteksi 0.502 4.804 0.000 |Signifikan
Kecurangan (Y)

Penerapan Teknologi Audit (X2) — Tidak
Deteksi Kecurangan (Y) 0.196 1.600 0.110 Signifikan
Skeptisisme Profesional Auditor (M) — Tidak
Deteksi Kecurangan (Y) 0.117 0.921 0.357 Signifikan
Interaksi (M x X1) — Deteksi Kecurangan 0.073 0.586 0.558 T}dak

Y) Signifikan
Interaksi (M x X2) — Deteksi Kecurangan 0.077 0.838 0.402 T}dak

Y) Signifikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit berbasis risiko berpengaruh signifikan
terhadap deteksi kecurangan, sehingga semakin baik penerapannya maka semakin efektif auditor
dalam mengungkap kecurangan. Sebaliknya, penerapan teknologi audit dan skeptisisme
profesional auditor tidak berpengaruh langsung terhadap deteksi kecurangan, yang
mengindikasikan bahwa keduanya lebih berfungsi sebagai faktor pendukung daripada faktor
penentu utama. Selain itu, peran skeptisisme profesional auditor sebagai variabel moderasi juga
tidak terbukti signifikan, baik dalam hubungan antara audit berbasis risiko maupun penerapan
teknologi audit terhadap deteksi kecurangan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Audit Berbasis Risiko (X1) berpengaruh signifikan
dan positif terhadap Deteksi Kecurangan (Y) dengan nilai koefisien 0,502, t-statistik 4,804, dan
p-value 0,000. Artinya, semakin tinggi penerapan audit berbasis risiko, semakin besar pula
kemungkinan auditor berhasil mendeteksi kecurangan. Temuan ini sejalan dengan teori audit
modern (Arens, 2020) dan penelitian sebelumnya (Ratri & Astika, 2017; Fadilah & Kurnia, 2020)
yang menegaskan efektivitas risk-based auditing dalam meningkatkan sensitivitas auditor
terhadap potensi fraud.

Sebaliknya, Penerapan Teknologi Audit (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Deteksi Kecurangan (Y) meskipun arah hubungan positif dengan koefisien 0,196. Hasil ini
mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi audit seperti big data, data analytics, atau
continuous auditing belum optimal dalam konteks penelitian ini. Faktor penyebabnya bisa berasal
dari keterbatasan kompetensi auditor, minimnya pelatihan teknologi, atau belum memadainya
infrastruktur digital (Moffitt & Vasarhelyi, 2013; Zhang et al., 2015b). Dengan demikian, meski
potensial, teknologi audit belum cukup kuat meningkatkan efektivitas deteksi fraud tanpa
dukungan sumber daya manusia dan sistem yang memadai.

Temuan lain menunjukkan bahwa Skeptisisme Profesional Auditor (M) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Deteksi Kecurangan (Y) dengan koefisien 0,117, t-statistik
0,921, dan p-value 0,357. Hal ini bertolak belakang dengan literatur yang menegaskan
skeptisisme profesional sebagai sikap fundamental auditor dalam mengidentifikasi indikasi fraud
(Hurtt et al., 2013; Nelson, 2009). Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh tekanan waktu, beban
kerja tinggi, maupun budaya organisasi yang belum sepenuhnya mendukung sikap kritis auditor,
sehingga skeptisisme lebih bersifat normatif daripada tercermin dalam praktik audit.

Selain itu, pengujian peran moderasi menunjukkan bahwa Skeptisisme Profesional
Auditor tidak mampu memoderasi hubungan antara Audit Berbasis Risiko (X1) maupun
Penerapan Teknologi Audit (X2) terhadap Deteksi Kecurangan (Y). Nilai interaksi X1xM dan
X2xM sama-sama tidak signifikan, menandakan bahwa tingkat skeptisisme auditor cenderung
konstan dan tidak memengaruhi kekuatan hubungan antarvariabel. Hasil ini sejalan dengan
temuan Wahyuni dan Rahayu (2020), namun berbeda dengan penelitian Suraida (2015) dan
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Kusnadi & Fitriany (2018) yang menemukan skeptisisme dapat memperkuat kualitas audit. Hal
ini menunjukkan bahwa efektivitas skeptisisme sebagai moderator sangat bergantung pada
internalisasi nilai-nilainya dalam budaya organisasi audit.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa Audit Berbasis Risiko merupakan
faktor utama yang mampu meningkatkan efektivitas deteksi kecurangan, sedangkan penerapan
teknologi audit dan skeptisisme profesional auditor belum terbukti memberikan pengaruh
signifikan. Temuan ini memberikan implikasi bahwa strategi penguatan audit berbasis risiko perlu
menjadi prioritas dalam reformasi kebijakan audit. Sementara itu, untuk memaksimalkan manfaat
teknologi audit dan skeptisisme profesional, diperlukan peningkatan kompetensi auditor melalui
pelatihan berkelanjutan, dukungan infrastruktur digital, serta pembentukan budaya organisasi
yang menekankan sikap kritis dan independen dalam proses audit.

Kesimpulan

Kesimpulan singkat dari hasil penelitian ini adalah bahwa Audit Berbasis Risiko
berpengaruh signifikan dalam meningkatkan deteksi kecurangan, sedangkan Penerapan
Teknologi Audit dan Skeptisisme Profesional Auditor, baik secara langsung maupun sebagai
variabel moderasi, tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Dengan demikian, penguatan
penerapan audit berbasis risiko menjadi prioritas, sementara pemanfaatan teknologi audit dan
penginternalisasian skeptisisme profesional auditor masih perlu ditingkatkan melalui pelatihan,
dukungan infrastruktur, dan budaya organisasi yang mendukung.
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